
 
 

    
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan didapatkan dari sumbernya yakni informasi atau kejadian yang nyata 

terjadi dilapangan serta lebih spesifik, baik melewati wawancara atau observasi.1 Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum empiris yakni pendekatan empiris     secara langsung guna 

dikumpulkannya semua informasi baik wawancara terkait penelitian secara seksama pada objek 

yang diteliti.    

2. Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif deskriptif yakni guna dipecahkannya 

masalah didasarkan pada hasil wawancara kepada masyarakat umum, ketua dewan pengurus 

daerah, dan calon anggota legislatif Partai Keadilan  

Sejahtera Kota Banjarmasin.2 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat penelitian dilakukan. Ditetapkannya lokasi penelitian ialah 

tahap terpenting penelitian empiris, dikarenakan objek serta tujuan sudah ditetapkan sehingga 

 
1 Ajat Rukajat. “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)”. Google Buku,” 

Accessed January 5, 2024. 

2 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2002. 



 
 

    
 

membuat mudah penelitian.3Kemudian penelitian ini bertempat  di DPD Partai Keadilan Sejahtera 

Kota Banjarmasin. 

 

C. Data Dan Sumber Data 

1. Data Primer   

Didapatkan dari narasumber kemudian direkap peneliti. Data primer atau data otentik, 

dimana guna memperolehnya peneliti mengobservasi serta mewawancarai secara face to face di 

lokasi penelitian. 4 

2. Data Sekunder 

Diperoleh secara tidak langsung Dari buku, jurnal, artikel, ataupun hasil penelitian, yakni 

terkait dengan Pola Pengkaderan, Partai, Pemimpin, serta dokumen yang berkaitan dengan calon 

pemimpin partai sebagai proses pengkaderan yang dilaksanakan dengan cara tarbiyah.5 

3. Sumber Data 

Tempat didapatkannya data: 

a. Responden penelitian ialah pengurus DPD Partai Keadilan Sejahtera, Kader, serta 

Masyarakat. 

b. Dokumen dalam penelitian ini ialah AD/ART, Program Pengkaderan, dan Program 

Kerja Partai Keadilan Sejahtera Kota Banjarmasin yang  

berkaitan membahas tentang pola pengkaderan. 

 
3 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim), Hal. 7. 

4 Sandu Siyoto, dan Ali Sodik,"Dasar Metodologi Penelitian".2015, Hal. 57. 

5 Wina Sanjaya. "Penelitian Pendidikan:Jenis, Metode, Dan Prosedur". Cet.I (Kencana Prenada Media 

Group, 2013), Hal. 74. 



 
 

    
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mempergunakan beberapa metode dengan harapan mampu membuat 

mudah serta lancar saat pencarian data yang dibutuhkan. Metode dikumpulkannya data yakni: 

1. Wawancara 

Proses tanya jawab dilangsungkan secara lisan serta face to face guna didengarkannya 

secara langsung keterangan yang hendak diperoleh sebagai jawaban sebuah pertanyaan penelitian. 

Wawancara dilakukan bersama Ketua Dewan Perwakilan Daerah Partai Keadilan Sejahtera, 

pelaksana pengkaderan, calon pemimpin, dan Masyarakat.  

2. Dokumentasi  

Pencarian data terkait perihal objek penelitian. Dokumentasi berasal dari  

kata dokumen berarti barang yang ditulis, foto, brosur, serta lainnya.6 

3. Observasi 

Ialah melakukan survei terhadap tempat dan kesesuaian pembahasan  

masalah yang akan di teliti. 

A. Teknik Pengolahan Data 

Peneliti mengolah data yakni: 

a. Pemeriksaan Data atau Cross Chek ialah suatu langkah memeriksa kembali data yang 

telah didapatkan peneliti supaya membuat mudah saat penyusunan serta mampu 

diketahuinya kesalahan, kekurangan serta meningkatnya kualitas data. 

 
6 Suharsi Arikunto, “Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Hal. 17. 



 
 

    
 

b. Deskripsi yakni penguraian data serta penyusunan kembali data yang telah 

dihimpun.Dalam teknik olah data menjelaskan terkait Strategi Partai Politik dalam 

Pengkaderan Calon Pemimpin di DPD Partai Keadilan Sejahtera Kota Banjarmasin7. 

 

F. Analisis Data  

Analisis data ialah proses susunan terstruktur didapatkan dari wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Dengan penyusunan pola pertanyaan sesuai kebutuhan, serta ditariknya kesimpulan 

hingga mudah dipahami individu ataupun orang lain.8 

 
7 “Menjadi Peneliti Kualitatif / Sudarwan Danim | Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau,” Accessed January 5, 2024, Https://Inlislite.Uin-Suska.Ac.Id/Opac/Detail-Opac?Id=12851.Hal. 210. 

8 Bambang; Sunggono, “Metodologi Penelitian Hukum / Bambang Sunggono,” 2003, //Senayan.Iain-

Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php?P=Show_Detail&Id=932&Keywords=. Hal. 85. 


